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Abstrak

Kegiatan yang dilakukan adalah data entry Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
dan Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) di Kabupaten Solok Selatan Tahun
2022 yang kemudian dilakukan penelitian mendalam berbentuk laporan PKI. Hasil akhir
pada penelitian ini menunjukkan bahwa asumsi dasar telah terpenuhi yaitu BLUE
estimation sehingga diperoleh homoskedastisitas, tidak multikolinearitas, dan tidak ada
autokorelasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini memenuhi
aturan OLS. Dengan variabel rata-rata lama sekolah dan usia harapan hidup secara
simultan berpengaruh terhadap kemiskinan. Sementara itu, tingkat pengangguran terbuka
tidak secara simultan mempengaruhi kemiskinan di Kabupaten Solok Selatan tahun 2011-
2021.

Abstract

One of my activities was to get a part in the data entry for the National Socioeconomic Survey
(SUSENAS) and the National Labor Force Survey (SAKERNAS) in Solok Selatan Regency 2022
which I was then interested in doing in-depth research so I raised them in the PKI report. The final
results in this study indicate that the basic assumptions have been met, namely the BLUE estimation
so that homoscedastic, no-multicollinearity, and no-autocorrelation are obtained. So it can be
concluded that the variables in this study meet the OLS rules. With the variable average length of
schooling and life expectancy simultaneously influence poverty. Meanwhile, the open unemployment
rate does not simultaneously affect poverty in Solok Selatan Regency 2011-2021.
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PENDAHULUAN

Permasalahan kemiskinan bukan hanya permasalahan nasional saja, tetapi juga merambah ke
setiap daerah di seluruh wilayah Indonesia [1]. Tingkat kemiskinan menunjukkan persentase
penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan [2]. Salah satu wilayah Indonesia yang mengalami
kemiskinan adalah Kabupaten Solok selatan, Kabupaten solok selatan menjadi suatu daerah yang
masih menghadapi permasalahan kemiskinan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) solok selatan, jumlah penduduk miskin di Solok
Selatan dalam waktu lima tahun terakhir mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, dimana angka kemiskinan pada 5 tahun terakhir yaitu pada tahun 2017 penduduk miskin
di Solok Selatan tercatat 11.089 jiwa (7,21%), tahun 2018 sebanyak 11.085 (7,07%), 2019 sebanyak
12.500 jiwa (7,33%), 2020 sebanyak 12.039 jiwa (7,15%) dan pada tahun 2021 mencapai 13.041 jiwa
(7,52%) [3].

Salah satu penyebab kemiskinan adalah keterbatasan sumber daya manusia yang disebabkan
karena rendahnya Pendidikan [4]. Pendidikan digunakan sebagai indikator kekayaan penduduk.
Semakin tinggi Pendidikan, semakin baik kualitas sumber daya manusianya [5]. Pendidikan dapat
mengangkat seseorang keluar dari kemiskinan. Pendidikan dalam penelitian ini dilihat berdasarkan
rata-rata lama sekolah.

Faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan adalah Kesehatan. Kesehatan merupakan standar
hidup minimun yang harus dimiliki oleh setiap masyarakat [6]. Masalah Kesehatan adalah masalah
yang rentan dihadapi oleh masyarakat miskin dalam upaya mempersehat diri dan memenuhi
kebutuhan pribadinya. Hal ini diakibatkan karena keterbatasan ekonomi. Keadaan kesehatan
memiliki dampak yang kuat pada tingkat kesejahteraan masyarakat dan memiliki keterkaitan.
Indikator untuk melihat perkembangan Kesehatan diantaranya adalah Angka Harapan Hidup di
suatu wilayah [7]. Angka harapan hidup adalah hasil rata-rata perkiraan banyaknya tahun yang bisa
ditempuh seseorang selama hidupnya [8]. Selain itu, penyebab kemiskinan di suatu wilayah adalah
pengangguran.

Pengangguran adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan, sedang mencari pekerjaan atau
sedang mempersiapkan pekerjaan [9]. Pengangguran disebabkan oleh ketidakseimbangan antara laju
pertumbuhan penduduk dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. Efek negatif dari pengangguran
adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang berdampak pada tingkat kemakmuran seseorang
[10]. Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur tentunya akan memperbesar
peluang mereka untuk jatuh kemiskinan

Melihat pentingnya pengaruh rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup dan pengangguran
terhadap kemiskinan di solok selatan, maka perlu dilakukannya analisis. Salah satu analisis penelitian
yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda. Regresi adalah suatu metode analisis statistik yang digunakan untuk melihat pengaruh
antara dua atau lebih variabel [11]. Model regresi adalah salah satu komponen penting dalam analisis
data yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel dependent dengan satu atau
lebih variabel independent. Analisis regresi digunakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.

METODE

2.1 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder mengenai “Pengaruh Rata-
rata Lama Sekolah, Angka harapan Hidup dan Pengangguran terhadap Kemiskinan di Kabupaten
Solok Selatan tahun 2011-2021".
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2.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Solok Selatan.

2.3 Tahapan melakukan Regresi Linear Berganda
a. Uji asumsi yang harus terpenuhi dalam melakukan regresi linear berganda:
1. Uji Normalitas Residual
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual dalam regresi yang diteliti
tersebut berdistribusi normal atau tidak normal [12]. Cara untuk mengetahui suatu data berdistribusi
normal adalah dengan melihat nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau sama dengan 0,05 maka
data tersebut dikatakan berdistribusi normal.
2. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adanya korelasi antar anggota serangkaian dan
observasi yang diuraikan menurut waktu (time series) atau ruang (cross section)[13]. Cara untuk
mengetahui suatu data terjadi korelasi, salah satunya dengan melakukan uji durbin Watson. Uji
durbin Watson (uji D-W) digunakan untuk menguji ada tidaknya masalah autokorelasi dari model
empiris yang diestimasi.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varian
residual satu dari pengamatan ke pengamatan lain.
4. Uji Multikoloniaritas
Uji multikoloniaritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terdapat korelasi antar
variabel independent atau tidak.

. &)
IFj = ———
VIES = A "gj?

Kriteria pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas, jika nilai VIF<10, maka tidak
terjadi multikolinearitas, sementara jika nilai VIF > 10 menunjukan bahwa terjadi multikolineritas

yang kuat [12].

b. Pengujian kelayakan model
1. Uji F (secara simultan)

Uji f bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat [14]. Jika F hitung> F tabel HO ditolak dan Ha
diterima artinya mempunyai pengaruh yang signifikan dan begitu sebaliknya.

2. Uji T (secara Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh
signifikan pada variabel dependen. Jika t hitung> t tabel HO ditolak dan Ha diterima artinya
mempunyai pengaruh yang signifikan dan begitu sebaliknya.

3. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi atau goodness of fit bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan
model dalam menerangkan variabel terikat [15]. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1.
_SSR @
Syy

2

HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini Rata-rata Lama Sekolah (X1), Angka Harapan
Hidup (X2), dan Tingkat Pengangguran Terbuka (X3), sebagai variabel independent dan kemiskinan
(Y) sebagai variabel dependen. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok Selatan. Penelitian ini menggunakan metode regresi

linear berganda.
Tabel 1. Data Penelitian
Kemiskinan Rata-Rata Angka Tingkat
Tahun ¥) Lama Sekolah Harapan Hidup Pengganguran
XD (X2) Terbuka (X3)
2011 10.61 7.40 65.97 6.37
2012 9.38 7.44 65.99 7.33
2013 8.12 7.80 66.02 3.60
2014 7.33 7.97 66.04 493
2015 7.52 7.98 66.64 6.30
2016 7.35 7.99 66.78 6.30
2017 7.21 8.00 66.92 5.85
2018 7.07 8.15 67.21 5.85
2019 7.33 8.16 67.58 491
2020 7.15 8.28 67.81 5.62
2021 7.52 8.32 68.01 4.84
a. Uji Asumsi
Tabel 2. Uji Normalitas Residual
Unstandardized
Residual
Test Statistic 133
Asymp. Sig. (2-
tailed) .200c

Berdasarkan hasil uji Normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov Smirnov didapatkan
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Artinya bahwa nilai signifikansi atau nilai
probabilitas lebih dari 0,05 maka distribusi data adalah normal.

Tabel 3. Uji Autokorelasi

Dw P-
Value
1.750 0.307
Berdasarkan hasil output pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai DW sebesar 1, 750 maka nilai
DW tersebut dalam rentang 1,65 < DW < 2,37, itu berarti data tersebut tidak terdapat autokorelasi.
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

RLS AHH TPT
5.654 4.748 1.497
IF
0.177 0.211 0.668
ol
er
an
ce
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Dari hasil output multikolinieritas didapatkan nilai VIF pada variabel RLS sebesar 5.654; AHH
sebesar 4.748; dan TPT sebesar 1.947. Karena nilai VIF untuk masing-masing variabel tersebut lebih
kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

Lisarpsding 2ed Reriidall

W standardibed Proficied valus

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Grafik output Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik data penyebar diatas dan di
bawah atau di sekitar angka 0 dan tidak membentuk suatu pola tertentu dengan jelas. Hal ini berarti
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai untuk
memprediksi pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya.

b. uji kelayakan model
Tabel 5. Uji F (uji secara simultan)

F p-value df
28,6 0,000 3

49

Berdasarkan output, didapatkan nilai F sebesar 28,649 dengan nilai P-Value sebesar 0,000
(p<0,05) artinya artinya variabel rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup dan tingkat
pengangguran terbuka disesuaikan secara simultan berpengaruh terhadap kemiskinan di kabupaten
Solok selatan tahun 2011-2021.

Tabel 6. Uji T (uji secara parsial)

RLS AHH TPT
T - 3.462 -
6,705 1.577
p 0,000 0,011 0.159

-value

dari output uji T, nilai p-value untuk variabel RLS (X1) adalah sebesar 0,000 (p< 0,05) artinya
variable Rata-rata Lama Sekolah secara negatif berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan tahun
2011-2021. Selanjutnya, nilai p-value untuk variabel AHH (X2) adalah sebesar 0,011 (P < 0,05)
artinya variabel Angka Harapan Hidup secara positif berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan
tahun 2011-2021. Terakhir, nilai p-value untuk variabel TPT (X3) adalah sebesar 0,159 (p> 0.05)
artinya variabel Tingkat pengangguran Terbuka secara negatif tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan tahun 2011-2021.
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Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

R Adjusted R
Square square
0.925 0. 892

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diketahui koefisien determinasi atau R-Square sebesar
0,925. Artinya variabel variabel Rata-rata lama sekolah, Angka Harapan Hidup dan Tingkat
Pengangguran Terbuka mampu menjelaskan model sebesar 92,5% sedangkan 7,5% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain. Karena nilai R?> mendekati 1, maka dapat dikatakan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen adalah besar, artinya model yang digunakan baik untuk menjelaskan
pengaruh variabel tersebut.

KESIMPULAN

Variabel rata-rata lama sekolah dan angka harapan hidup berpengaruh secara langsung dan
simultan terhadap kemiskinan, sementara variabel tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh
terhadap kemiskinan di Kabupaten Solok Selatan pada tahun 2011-2021.

Variabel rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup dan tingkat pengangguran terbuka
mampu menjelaskan model sebesar 92,5%, sedangkan 7,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain.
Nilai R? mendekati 1, maka dapat dikatakan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen adalah besar, artinya model yang digunakan sudah baik untuk menjelaskan pengaruh
variabel tersebut.
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